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RINGKASAN

Tesis ini berjudul “Kebijakan Diversi Terhadap Anak Pecandu Narkotika".

Selanjutnya, Isu hukum yang diangkat dalam tesis ini adalah:

1. Mekanisme diversi terhadap anak pelaku tindak pidana Narkotika?

2. Upaya hukum apakah yang dapat dilakukan, jika penerapan diversi gagal

dilakukan dalam penanganan perkara pidana anak pecandu Narkotika?

Sesuai dengan isu hukum yang di kaji, maka penelitian ini merupakan

penelitian hukum yang bersifat normatif dengan Pendekatan perundangan-

undangan (statute approach) yang mutlak diperlukan guna mengkaji lebih lanjut

mengenai Kebijakan Diversi Terhadap Anak Pecandu Narkotika.

Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan konseptual (conceptual

approach), digunakan untuk mengkaji dan menganalisis kerangka pikir atau

kerangka konseptual maupun landasan teoritis sesuai dengan tujuan penelitian ini

yakni mengakaji Kebijakan Diversi Terhadap Anak Pecandu Narkotika. Oleh

karena itu, maka perlu dikemukakan konsep-konsep dasar mengenai Diversi,

Anak dan Narkotika.

Pendekatan yang digunakan selanjutnya adalah pendekatan kasus (case

approach). Dalam pendekatan kasus (case approach), yaitu pendekatan yang

memperhatikan dan menganalisis kasus-kasus tindak pidana anak.

Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan

hukum sekunder. Bahan hukum primer yang dimaksud dalam bentuk Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; Kitab Undang-Undang
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Hukum Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana dan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.

Bahan hukum sekunder meliputi bahan-bahan yang mendukung bahan

hukum primer seperti buku-buku teks, artikel dalam berbagai majalah dan jurnal

ilmiah bidang hukum, dan sumber lainnya yang mendukung.

Dari hasil penelitian terhadap isu hukum yang dikaji dan dianalisis dapat

ditemukan, bahwa:

a. Bahwa mekanisme diversi terhadap anak pelaku tindak pidana narkotika

dapat di tempuh dalam beberapa tingkatan.

Tingkatan yang pertama yaitu pada tingkatan kepenyidikan yang

berupa musyawarah-musyawarah diantranya: musyawarah penyidik,

musyawarah keluarga dan musyawarah masyarakat. Selanjutnya, diversi

wajib dilaksanakan dalam setiap tingkatan pemeriksaan, baik penyidikan,

penuntutan dan pemeriksaan dipersidangan, apabila proses Diversi

berhasil sebelum tahap persidangan maka Penyidik dan Penuntut Umum

menyampaikan hasil Diversi kepada Ketua Pengadilan Negeri untuk

dibuat Penetapan dan berdasarkan Penetapan tersebut Penyidik dan

Penuntut Umum dapat menerbitkan SP3 (surat Perintah Penghentian

Penyidikan) dan Surat Ketetapan Penghentian Penuntutan (SKPP).

Apabila proses Diversi berhasil dalam tahap persidangan maka Berita

Acara dan hasil Diversi diserahkan kepada Ketua Pengadilan Negeri

untuk dibuat Penetapan penghentian perkara tersebut.
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b. Bahwa upaya hukum yang di tempuh terhadap anak pecandu narkotika

yang gagal diversi yaitu berupa pembinaan.

Dalam konvensi hak-hak anak 1989 memuat prinsip-prinsip yang

menjadi pijakan dalam pembinaan anak, Anak karena ketidakmatangan

jasmani dan mentalnya, memerlukan pengamanan dan pemeliharaan

khusus termasuk perlindungan yang layak, sebelum dan sesudah

kelahirannya; mangingat alasan karena ketidakmatangan jasmani dan

mental dari anak, maka memerlukan pengamanan dan pemeliharaan

(pembinaan) khusus termasuk perlindungan yang layak, sebelum dan

sesudah kelahirannya. Dalam proses pembinaan anak lingkungan

keluargnya haruslah memberikan ruang yang cukup baik secara jasmani

maupun rohani yang memungkinkan anak tumbuh dan berkembang secara

sehat dalam suasana yang bahagia dan penuh pengertian. Sikap penuh

pengertian mengandung makna, bahwa lingkungan keluarga harus

memahami kebutuhan/kepentingan anak dalam rangka pertumbuhan jiwa

dan jasmaninya secara sehat. Pengakuan secara sadar terhadap

kepentingan dan kebutuhan dasar anak menjadi kunci dalam melakukan

pembinaan anak.

Dari hasil analisis sebagaimana diuraikan di atas, sebagai masukan

dikemukakan saran untuk pemerintah bahwa Oleh karena Diversi

merupakan hal baru dalam UU SPPA, maka produk hukum selalu

didukung oleh aparat penegak hukum yang visioner serta perlu dilakukan

sosialisasi secara komprehensif bagi para penegak hukum khususnya
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Hakim Anak yang ditugaskan untuk menyelesaikan perkara pidana anak

secara tepat dan adil, disamping memperhatikan kondisi korban juga agar

Anak tersebut tidak merasa kehilangannya haknya sesuai dengan apa yang

telah diatur dalam undang-undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem

Peradilan Pidana Anak.
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ABSTRACT

Legal issues raised in this research is Against Child Diversion Policy
Narcotic Addicts. This research is a normative approach to legislation and
approach the concept.

Results from this study are: That the mechanisms of diversion of child
offenders narcotic crime can be achieved within the first few tingkatan.Tingkatan
namely at the level of deliberation in the form deliberation below: family council
and community meetings. Furthermore, the diversion must be carried out in each
level of examination, whether the investigation, prosecution and examination in
court, if the process Diversion successfully before the trial phase, the
investigators and prosecutors deliver the results Diversion to the Chairman of the
Court to be made Determination and by prescribing it investigators and
prosecutors may issue SP3 (letter Command Termination of Investigation) and the
Prosecution Cessation Assessment Letter (SKPP). That legal action which is
taken against child drug addicts who fail diversion in the form of coaching. In the
process of development of the child his family environment should provide enough
space both physically and spiritually that allow children to grow and develop
healthy in a happy atmosphere and understanding. Children due to physical and
mental immaturity, it requires security and maintenance (coaching), specifically
including adequate protection before and after birth.

Keywords: Diversion Policy, Kids, Narcotic Addicts.
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ABSTRAK

Isu hukum yang diangkat dalam penelitian ini adalah Kebijakan Diversi
Terhadap Anak Pecandu Narkotika. Penelitian ini adalah penelitian normatif
dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep.

Hasil dari penelitian ini adalah: Bahwa mekanisme diversi terhadap anak
pelaku tindak pidana narkotika dapat di tempuh dalam beberapa
tingkatan.Tingkatan yang pertama yaitu pada tingkatan kepenyidikan yang berupa
musyawarah-musyawarah diantranya: musyawarah keluarga dan musyawarah
masyarakat. Selanjutnya, diversi wajib dilaksanakan dalam setiap tingkatan
pemeriksaan, baik penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan dipersidangan,
apabila proses Diversi berhasil sebelum tahap persidangan maka Penyidik dan
Penuntut Umum menyampaikan hasil Diversi kepada Ketua Pengadilan Negeri
untuk dibuat Penetapan dan berdasarkan Penetapan tersebut Penyidik dan
Penuntut Umum dapat menerbitkan SP3 (surat Perintah Penghentian Penyidikan)
dan Surat Ketetapan Penghentian Penuntutan (SKPP). Bahwa upaya hukum yang
di tempuh terhadap anak pecandu narkotika yang gagal diversi yaitu berupa
pembinaan. Dalam proses pembinaan anak lingkungan keluargnya haruslah
memberikan ruang yang cukup baik secara jasmani maupun rohani yang
memungkinkan anak tumbuh dan berkembang secara sehat dalam suasana yang
bahagia dan penuh pengertian. Anak karena ketidakmatangan jasmani dan
mentalnya, maka memerlukan pengamanan dan pemeliharaan (pembinaan) khusus
termasuk perlindungan yang layak sebelum dan sesudah kelahirannya.

Kata Kunci: Kebijakan Diversi, Anak, Pecandu Narkotika.
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